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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan musik latar jenis alpha wave terhadap konsentrasi
dan hasil belajar matematika siswa kelas XI MIPA Madrasah Aliyah
Annida Al Islamy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Sampel penelitian terdiri dari 54 siswa yang di
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bagi dalam dua kelompok: 27 siswa sebagai kelompok
eksperimen (belajar dengan musik latar) dan 27 siswa sebagai
kelompok kontrol (tanpa musik latar). Pengumpulan data
dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil uji Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dan uji Levene
menunjukkan bahwa varians antar kelompok data homogen. Uji
t-independen menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol (Nilai Sig. = 0,199),
namun uji paired t-test dalam kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan signifikan (Sig. = 0,000) setelah
diberikan perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa musik latar
alpha wave dapat meningkatkan hasil belajar matematika
secara internal. Penggunaan musik latar dalam pembelajaran
matematika dapat menjadi strategi pendukung untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih fokus dan kondusif.
Kata Kunci: musik latar, alpha wave, hasil belajar matematika,
konsentrasi, kuasi eksperimen
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PENDAHULUAN

Matematika dikenal sebagai mata pelajaran yang menuntut aktivitas kognitif tingkat
tinggi, serta memerlukan konsentrasi penuh, kemampuan berpikir logis, dan pendekatan
sistematis dalam menyelesaikan soal. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang kurang kondusif serta tingkat konsentrasi siswa yang rendah menjadi
hambatan utama dalam proses pembelajaran matematika (Schoenfeld, 2013). Oleh karena itu,
diperlukan strategi alternatif yang mampu membantu meningkatkan konsentrasi siswa, salah
satunya melalui penggunaan musik latar yang tidak mengganggu fokus belajar.

Musik telah lama diteliti sebagai salah satu bentuk stimulus eksternal yang dapat
memengaruhi fungsi kognitif manusia. Studi yang dilakukan oleh Thompson, Schellenberg, dan
Husain (2001) menunjukkan bahwa musik dengan tempo lambat dapat meningkatkan suasana
hati positif dan kinerja kognitif. Dalam konteks yang lebih spesifik, Jancke (2008) dalam Brain
Research menyatakan bahwa musik instrumental yang tenang dapat meningkatkan efisiensi
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pemrosesan informasi serta memperkuat memori kerja jangka pendek. Selain itu, penelitian
oleh Nakamura et al. (2015) yang dipublikasikan dalam Journal of Music Therapy menunjukkan
bahwa musik dengan frekuensi gelombang otak alpha (8-12 Hz) efektif dalam menstabilkan
fokus dan mengurangi ketegangan otot yang berhubungan dengan stres saat belajar.

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan musik latar yang tepat berpotensi
membantu meningkatkan fokus siswa dan mengurangi kecemasan saat menyelesaikan soal-soal
matematika. Ritter dan Ferguson (2017) menemukan bahwa musik instrumental dapat
meningkatkan retensi memori dan ketekunan dalam mengerjakan tugas-tugas matematika yang
kompleks. Temuan ini sejalan dengan konsep Mozart Effect yang dipopulerkan oleh Campbell
(2001), yang menyatakan bahwa musik klasik tertentu dapat mengaktifkan bagian otak yang
berkaitan dengan kemampuan logika dan spasial.

Di Indonesia, beberapa penelitian juga telah mengkaji efek musik terhadap konsentrasi
belajar. Aini (2018) menunjukkan bahwa terapi audio seperti murotal dan musik instrumental
memiliki pengaruh positif terhadap konsentrasi siswa dalam belajar matematika. Sementara
itu, Haque et al. (2020) menemukan bahwa musik pop instrumental dapat memberikan
peningkatan signifikan pada hasil belajar matematika, asalkan jenis musik yang digunakan
dipilih secara cermat dan disesuaikan dengan konteks belajar. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut belum banyak menyentuh konteks pembelajaran di Madrasah Aliyah,
khususnya dalam pembelajaran matematika tingkat menengah atas.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam pengaruh musik latar alpha wave terhadap tingkat konsentrasi dan hasil belajar
matematika siswa kelas XI MIPA di Madrasah Aliyah Annida Al Islamy. Musik berfrekuensi alpha
dipilih karena karakternya yang lambat, stabil, dan secara ilmiah telah terbukti mendukung
fokus kognitif (Levitin, 2006). Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
ilmiah dan praktis, terutama dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis suasana
audio yang mendukung performa akademik siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan kuasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group
Design, yang melibatkan dua kelompok siswa berbeda tanpa proses pengacakan subjek.
Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran matematika dengan iringan
musik latar gelombang alpha wave selama satu kali pertemuan, sedangkan kelompok kontrol
menjalani pembelajaran tanpa perlakuan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Annida Al Islamy pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI MIPA, dan pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni pemilihan berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kelas XI MIPA 3 ditunjuk sebagai kelompok eksperimen,
dan XI MIPA 2 sebagai kelompok kontrol, dengan jumlah masing-masing 27 siswa.

Instrumen utama yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika yang terdiri dari
pre-test dan post-test, masing-masing dalam bentuk 10 soal pilihan ganda. Soal-soal disusun
mengacu pada indikator Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013. Untuk menjamin validitas isi,
instrumen divalidasi oleh dua guru mata pelajaran matematika melalui proses judgment.
Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Cronbach’s Alpha menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS, dengan nilai reliabilitas minimal yang diterima sebesar 0,7.

Selain pengukuran melalui tes, peneliti juga memanfaatkan lembar observasi dan
catatan lapangan guna merekam tingkat konsentrasi siswa selama kegiatan belajar berlangsung.
Proses pengamatan dilakukan secara langsung oleh peneliti, dengan bantuan guru mitra untuk
memastikan ketepatan dan objektivitas pencatatan perilaku siswa.
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Perlakuan dalam bentuk musik latar dilakukan dengan memutar audio berjudul "30 MIN
Alpha waves Music to Study and Concentrate” melalui speaker aktif dengan kualitas suara jernih
di ruang kelas eksperimen. Musik diputar selama 90 menit setiap sesi pembelajaran, dengan
volume rendah (sekitar 40-50 dB) agar tidak mengganggu interaksi verbal antara guru dan siswa
selama proses belajar berlangsung.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 27 dan
dengan prosedur berikut:
Uji normalitas (Shapiro-Wilk) untuk mengetahui distribusi data,
Uji homogenitas (Levene’s Test) untuk memastikan kesamaan varians,
Uji t-independen untuk menguji perbedaan nilai post-test antar kelompok, dan
Uji paired t-test untuk melihat peningkatan dalam kelompok eksperimen.

Prosedur pelaksanaan berlangsung dalam beberapa tahap:
penyusunan dan validasi instrumen,
pelaksanaan pre-test
pemberian perlakuan selama tiga kali pertemuan
pelaksanaan post-test, dan
analisis data serta penyusunan laporan.
Melalui pendekatan yang digunakan, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan bukti

empiris mengenai pengaruh penggunaan musik latar gelombang alpha dalam meningkatkan
konsentrasi serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

N WN-=-

UIT N WN =
N N N N

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (27 siswa) yang
belajar dengan musik latar alpha wave dan kelompok kontrol (27 siswa) yang belajar tanpa
musik latar. Setiap kelompok diberi tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk
mengukur hasil belajar matematika sebelum dan sesudah perlakuan. Rata-rata nilai pre-
test dan post-test disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test

Kelompok | Jenis Tes | Rata-rata | Standar Deviasi | Nilai Minimum | Nilai Maksimum
Eksperimen | Pre-test 44,44 3,390 10 80
Eksperimen | Post-test 74,44 3,432 40 100
Kontrol Pre-test 41,85 3,996 10 90
Kontrol Post-test 67,41 4,189 40 100

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar meningkat pada kedua
kelompok. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 30 poin, sedangkan
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 25,56 poin. Hal ini menunjukkan adanya
tren peningkatan hasil belajar, meskipun perlu diuji lebih lanjut secara statistik untuk
menentukan signifikansinya.
. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
per kelompok kurang dari 50. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi semua variable (Sig.)
> 0,05. Nilai Sig. pre-test kelompok eksperimen sebesar 0,365, kelompok kontrol sebesar
0,062; sedangkan nilai Sig. post-test kelompok eksperimen adalah 0,096 dan kelompok
kontrol 0,070. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data pada masing-
masing kelompok berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke analisis
parametrik.
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3. Uji Homogenitas
Untuk menguji kesamaan varians antar kelompok, digunakan Levene’s Test. Nilai
signifikansi sebesar 0,116 untuk pre-test dan 0,159 untuk post-test (Sig. > 0,05)
menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen, sehingga uji-t independen
dapat dilakukan dengan asumsi equal variance.

4. Uji T-Independent
Uji t-independen digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai post-test kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil pengujian menunjukkan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,199 (Sig. > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara kedua kelompok. Meskipun nilai rata-rata post-test
kelompok eksperimen lebih tinggi (74,44) dibandingkan kontrol (67,41), perbedaan ini
belum signifikan secara statistik.

5. Uji Paired t-test
Untuk menguji peningkatan dalam kelompok eksperimen secara internal, dilakukan uji
paired t-test antara pre-test dan post-test. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05)
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan musik latar alpha wave.

Pre-Test
701 mmm Post-Test

w
o
T

Nilai Rata-rata
N
o

Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Post-test

Gambar ini menunjukkan bahwa baik kelompok eksperimen maupun kontrol
mengalami peningkatan nilai setelah perlakuan, namun peningkatan kelompok eksperimen
lebih besar. Grafik ini mendukung temuan bahwa musik latar alpha wave dapat memberikan
efek positif terhadap hasil belajar matematika.

6. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang cukup berarti setelah diberikan perlakuan berupa musik latar
dengan gelombang alpha. Ini menunjukkan bahwa musik latar bisa memberikan pengaruh
positif dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan membantu siswa lebih fokus
selama pelajaran matematika.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan berbagai teori dan hasil studi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa musik latar dapat membantu menciptakan suasana belajar yang
lebih kondusif dan meningkatkan konsentrasi siswa, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Levitin (2006) menyatakan bahwa musik dengan irama lambat membantu otak
mencapai kondisi fokus yang optimal dan mengurangi distraksi dari lingkungan sekitar. Hal
ini diperkuat oleh Campbell (2001), yang mengungkapkan bahwa musik juga mampu
merangsang bagian otak yang berperan dalam proses berpikir logis dan pemecahan masalah,

4



Jurnal Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
TRIGonomETRI Vol 7 No 2 Tahun 2025.

ISSN 3030-8496 Prefix DOI : 10.8734/trigo.v1i2.365

termasuk matematika. Musik yang mengandung gelombang alpha (8-12 Hz) dikenal dapat
membawa pendengarnya ke dalam kondisi relaksasi ringan, yang sangat ideal untuk
kegiatan belajar.

Dukungan terhadap temuan ini juga datang dari berbagai penelitian di Indonesia.
Setyawan dan Simbolon (2018) menemukan bahwa musik latar mampu meningkatkan
konsentrasi dan daya serap siswa terhadap materi matematika yang bersifat abstrak,
seperti barisan dan deret. Sementara itu, Ritter & Ferguson (2017) menunjukkan bahwa
musik ceria, termasuk instrumental, dapat meningkatkan kreativitas, kenyamanan
psikologis, dan suasana hati positif yang mendukung lingkungan belajar. Dalam studi lain,
Haque, Sari, dan Amin (2020) mencatat bahwa musik dengan tempo lambat bisa
menstimulasi aktivitas otak di area yang berkaitan dengan pengolahan informasi matematis
dan emosional siswa. Bahkan, Umam (2022) menyimpulkan bahwa kehadiran musik klasik
selama pembelajaran membuat siswa merasa lebih tenang, lebih fokus, dan lebih siap
dalam memahami materi.

Secara keseluruhan, penggunaan musik latar—khususnya yang bersifat tenang, tidak
mengganggu, dan memiliki ritme yang stabil—menunjukkan potensi besar sebagai sarana
pendukung dalam proses pembelajaran. Musik jenis ini diyakini mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif, sehingga dapat membantu meningkatkan konsentrasi
siswa serta berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar. Temuan ini menjadi
sangat relevan ketika dikaitkan dengan pembelajaran matematika, suatu bidang yang
menuntut tingkat fokus dan ketenangan mental yang tinggi dari para siswa. Dalam
praktiknya, hasil ini membuka peluang bagi pendidik untuk mempertimbangkan musik latar
sebagai strategi alternatif dalam menyampaikan materi, terutama pada topik-topik yang
kompleks atau abstrak, seperti matematika. Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya
memperkaya metode pengajaran, tetapi juga berpotensi menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan musik latar dengan
gelombang alpha memiliki dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Walaupun
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak signifikan secara statistik, terdapat
peningkatan yang berarti pada nilai belajar siswa dalam kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan. Ini menunjukkan bahwa musik latar alpha wave dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih fokus dan mendukung pemahaman materi matematika.

Musik dengan karakter tenang dan stabil seperti alpha wave terbukti mampu
meningkatkan konsentrasi dan mengurangi gangguan saat belajar. Oleh karena itu, penggunaan
musik latar dapat dijadikan sebagai strategi alternatif dalam proses pembelajaran, khususnya
untuk mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi tinggi seperti matematika. Pendekatan
ini berpotensi memperkaya metode mengajar guru dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan bagi siswa.
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